
Jurnal Keperawatan Muhammadiyah September 2020

154

Jurnal Keperawatan Muhammadiyah 

Alamat Website: http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/JKM

Hubungan Karakteristik Mahasiswa Dengan Kecenderungan Perilaku Cyberbullying

Mayzar Briliana Widiya Ningrum1, Suci Ratna Estria²

1Program Studi Keperawatan S1, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Purwokerto, Indonesia
2 Dosen Program Studi Keperawatan S1, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Purwokerto, Indonesia

I N F O R M A S I A B S T R A C T 
Korespondensi: 

mbrilianaw@gmail.com

Keywords:  

Personality Type, Self-Con-
trol, Cyberbullying

Objective:To determine the correlation between students' characteristics (personality 
and self-control) and the tendency of cyberbullying behavior in the Faculty of Health 
Sciences UMP. 

Method: This is a quantitative correlational study with a cross-sectional approach. 
The population is 43 students who were the cyberbullying perpetrators at the Faculty 
of Health Sciences UMP. The sampling technique was total sampling; it selected 43 
students. The researchers used univariate and bivariate analysis. 

Results: It shows that more respondents are women or 34 people (79.1%) than men 
who are only 9 people (20.9%). The respondents who have introverted personality 
types are 19 people (44.2%) and 24 people (55.8%) are extroverted. The ability of 
self-control is mostly moderate, it shows 18 people are moderate (41.9%), 10 people 
(23.3%) are very low and 1 person (2.3%) is very high. Based on the Sig. (2-tailed) 
between personality type (X1) and cyberbullying behavior (Y) it showed a score of 
0.035 0.05, and between quality control (X2) and cyberbullying behavior (Y) the 
score of 0.009 0.05 was obtained, so that it could be concluded that there is a cor-
relation between the characteristics of students and the tendency of cyberbullying be-
havior. 

Conclusion: Most of the students were in extrovert personality types (55%) and the 
quality of self-control was in the moderate category (41.9%).
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PENDAHULUAN
Berkembangnya teknologi informasi di masyarakat 
sangat pesat yang mampu merubah pola hidup dalam 
memenuhi kebutuhan informasi. Segala bentuk in-
formasi dapat menyebar sangat cepat dan sulit dikon-
trol. Hal tersebut yang dapat menimbulkan adanya 
peningkatan yang drastis pada jumlah pengguna in-
ternet, salah satunya yang paling sering digunakan 
oleh masyarakat yaitu media sosial (Rifaudin,2016).
Berdasarkan hasil statistik dari hasil kerja sama antara 
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (AP-
JII) dengan Pusat Kajian Komunikasi (PusKaKom) 
Universitas Indonesia pada tahun 2014 menunjuk-
kan bahwa 88,1 juta orang Indonesia menggunakan 
internet dalam rentang usia 18-25 tahun. 

Sedangkan pada tahun 2016, jumlah pengguna in-
ternet di Indonesia sudah mencapai angka 123,7 
juta orang (APJII, 2016). Grafik penetrasi pengguna 
Internet Indonesia menyebutkan bahwa Mahasiswa 
berada pada grafik pertama dengan persentase sebe-
sar 89,7% disusul dengan pelajar 68%, pekerja 58%, 
IRT 25,3% dan lainnya 6,7%. Kenyataanya saat ini 
cyberbullying itu tidak hanya ada dikalangan remaja, 
namun juga terjadi dikalangan mahasiswa di tahap 
usia remaja akhir (17-19 tahun) dan dewasa muda 
(20-40tahun) (Papalia, Old dan Feldmen, 2008).
Para remaja menggunakan akses internet untuk 
memperoleh informasi, menambah pengetahuan dan 
memperluas jaringan pertemanan dengan menggu-
nakan media sosial tanpa adanya batasan baik dalam 
ruang, waktu, latar belakang personal dalam mengek-
spresikan perasaan dan pikiran yang dimiliki oleh 
para pengguna media sosial (Budiarti,2016).
William (2012) menambahkan bahwa remaja telah 
berevolusi dengan perkembangan teknologi yang sig-
nifikan, remaja tidak bisa lepas dari ponselnya yang 
berisi media sosial seperti Facebook dan Twitter. Hal 
ini membuat remaja dapat berhubungan dengan 
siapapun tanpa terbatas ruang dan waktu. Manfaat 
yang tidak terbatas ini justru menimbulkan berbagai 
dampak yang negatif jika tanpa adanya pengawasan, 
seperti predator online, pornografi pada anak, dan 
pencurian identitas.
Perilaku Bullying sudah lama menjadi perhatian 
masyarakat terutama orangtua, bullying sendiri ada-
lah perilaku agresif yang intensif dan terjadi dengan 
kekuatan yang tidak seimbang antara kedua orang 
yang berkonflik. Wang (2009) mengklasifikasikan 
bullying menjadi empat jenis, yaitu bullying verbal, 

bullying fisik, bullying tidak langsung (relational bul-
lying), dan bullying melalui media internet (cyberbul-
lying).

Aneka macam bentuk perundungan maya terse-
but dapat menimbulkan dampak secara fisik, psikis, 
maupun sosial bagi remaja. Kajian meta-analisis Bot-
tino, Bottino, Regina, dan Correia (2015) menemu-
kan bahwa perundungan maya berhubungan dengan 
stres emosional, kecemasan sosial, penggunaan obat 
terlarang, gejala depresi, serta ide dan usaha untuk 
bunuh diri. Hasil penelitian Gini dan Pozzoli (2013) 
juga mengungkapkan bahwa siswa yang mengalami 
perundungan di dunia maya memiliki kemungkinan 
dua kali lebih besar untuk mengalami dampak kes-
ehatan negatif, seperti sakit kepala dan sakit perut 
dibandingkan mereka yang tidak mengalami. Kor-
ban perundungan juga cenderung menderita frustrasi 
(Donegan, 2012), mengalami kecemasan dan depresi 
(Center for Disease Control, 2015).

Tujuan
Mengetahui hubungan karakteristik mahasiswa den-
gan kecenderungan perilaku cyberbullying.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelas-
ional dengan pendekatan cross sectional.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Data Umum
a. KarakteristikResponden Berdasarkan Umur

Tabel4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Umur 
Di Fakultas Ilmu Kesehatan UMP
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
1 Laki-laki 9 20,9
2 Perempuan 34 79,1
Jumlah 43 100,0

Dari tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa respon-
den yang merupakan mahasiswa semester 1,3, dan 5 
rata-rata berusia 18 – 20 tahun berjumlah 40 orang 
(92,0%).
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b.Karakteristik responden berdasarkan jenis ke-
lamin
Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis 
Kelamin Di Fakultas Ilmu Kesehatan UMP

No Umur (tahun) Jumlah Persentase (%)
1 15 1 2,3
2 18 12 27,9
3 19 15 34,9
4 20 13 30,2
5 21 2 4,7
Jumlah 43 100,0

Dari tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden dalam 
penelitian ini lebih banyak perempuan atau 34 orang 
(79,1%) dibanding laki-laki yang hanya 9 orang 
(20,9%).

c.Karakteristik responden berdasarkan tingkatan pen-
didikan
Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Tingka-
tan Pendidikan Di Fakultas Ilmu Kesehatan UMP

Tingkat Pendi-
dikan Jumlah Persentase (%)

Semester 1 16 37,2
Semester 3 14 32,6
Semester 5 13 30,2

Jumlah 43 100,0
Dari tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa responden 
merupakan mahasiswa dengan tingkatan semester 1 
ada 16 orang (37,2%), semester 3 ada 14 orang (32,6) 
dan semester 5 ada 13 orang (30,2%).

2. Data Khusus
a.Distribusi responden berdasarkan tipe kepribadian
Tabel 4.4. Distribusi Responden Berdasarkan Tipe 
Kepribadian
Tipe Kepribadian Jumlah Persentase (%)
Introvert 19 44,2
Ekstrovert 24 55,8
Jumlah 43 100,0

Dari tabel 4.4 diatas diketahui bahwa responden 
yang memiliki tipe kepribadian introvert sebanyak 19 
orang (44,2%) dan 24 orang (55,8%) adalah bertipe 
ekstrovert.

b. Distribusi responden berdasarkan kontrol diri
Tabel 4.5. Distribusi Responden Berdasarkan Kon-
trol Diri
No. Kontrol Diri Jumlah Persentase (%)
1 Sangat 

Rendah
10 23,3

2 Rendah 4 9,3
3 Sedang 18 41,9
4 Cukup 7 16,3
5 Tinggi 3 7,0
6 Sangat Tinggi 1 2,3
Jumlah 43 100,0

Dari tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden mempunyai kemampuan kontrol   
diri sedang yaitu 18 orang (41,9%), sedangkan yang 
sangat rendah ada 10 orang (23,3%) dan yang sangat 
tinggi hanya 1 orang (2,3%).

c. Hubungan tipe kepribadian dan kontrol diri den-
gan kecenderungan perilaku cyberbullying
Tabel 4.6. Hubungan Tipe Kepribadian dan Kontrol 
Diri dengan  KecenderunganPerilaku Cyberbullying

Type 
Kepriba-

dian

Kontrol 
Diri

Perilaku 
Cyberbul-

lying
Type 
Keprib-
adian

Pearson 
Correla-

tion
1 -,326(*) ,322(*)

Sig. 
(2-tailed) ,033 ,035

N 43 43 43
Kontrol 
Diri

Pearson 
Correla-

tion
-,326(*) 1 -,395(**)

Sig. 
(2-tailed) ,033 ,009

N 43 43 43
Per-
ilaku 
Cyber-
bully-
ing

Pearson 
Correla-
tion ,322(*) -,395(**) 1

Sig. 
(2-tailed) ,035 ,009

N 43 43 43
Correlationissignificantatthe0.05level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



Jurnal Keperawatan Muhammadiyah September 2020  

157

Dari hasil penelitian pada tabel 4.6 diatas, bisa di 
uraikan sebagai berikut :
1) Berdasarkan Nilai Signifikansi Sig. (2-tailed): ta-

bel output di atas diketahui nilai Sig.(2-tailed) 
antara type kepribadian (X1) dengan Perilaku 
Cyberbullying (Y) adalah sebesar 0,035 < 0,05, 
yang berarti terdapat korelasi atau hubungan 
yang signifikan antara variabel type kepribadian 
dengan variabel perilaku cerbullying. Selanjut-
nya, hubungan antara kualitas kontrol diri (X2) 
dengan perilaku cyberbullying (Y) memiliki nilai 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,0	 09 < 0,05, yang berar-
ti terdapat korkorelasi atau hubungan yang 	
signifikan antara variabel kualitas kokontrol diri 
dengan variabel perilaku cyberbullying.

2) Berdasarkan Nilai r hitung (Pearson Correlations): 
Diketahui nili r hitung untuk hubungan type 
kepribadian (X1) dengan perilaku cyberbullying 
(Y) adalah sebesar  0,322 > r tabel 0,301, maka 
dapat disimpulkan  bahwa ada hubungan atau 
berkorelasi antara variabel type kepribadian den-
gan variabel perilaku cyberbullying. 	

		
3) Selanjutnya, diketahui nilai r hitung untuk hubun-

gan kontrol diri (X2) dengan perilaku cyberbul-
lying (Y) adalah sebesar -0,395 > r tabel 0,301, 
maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
atau berkorelasi antara variabel kualitas kontrol 
diri dengan variabel perilaku cyberbullying. Nilai 
negatif menunjukkan arah hubungan yang berl-
awanan.

4) 
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pada pemba-
hasan dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Karakteristik mahasiswa semester 1, 3 dan 5 Fakul-

tas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto menunjukkan bahwa sebagian be-
sar termasuk dalam tipe kepribadian ekstrovert 
(55%).

2. Karakteristik mahasiswa semester 1, 3 dan 5 Fakultas 
Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Pur-
wokerto kualitas kontrol diri termasuk kategori 
sedang (41,9%).				  

3. Ada hubungan yang signifikan antara karakteristik 
mahasiswa  semester 1,3  dan 5 dalam  kecend-
erungan  berperilaku  cyberbullying		
	

SARAN
1.	 Untuk responden
Disarankan bagi mahasiswa yang memiliki tipe 
kepribadian intovert lebih terbuka dan lebih sering 
berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya se-
dangkan untuk mahasiswa dengan tipe kepribadian 
ekstrovert disarankan untuk lebih berhati-hati dalam 
berperilaku, sehingga tercipta keseimbangan dalam 
berperilaku.
2.	 Saran untuk peneliti selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat meman-
faatkan penelitian ini sebagai literatur dan dapat 
melanjutkan penelitian ini lebih baik dengan varia-
bel, jenis dan metode yang berbeda.
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